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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian adalah pencarian atas sesuatu secara sistematik dan dilakukan 

terhadap dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif korelasional. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang memandang fenomena 

yang dapat di klarifikasikan dan proses penelitian dilakukan pada popolasi atau sampel dimana 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017, hlm. 14). Menurut Masyhuri 

(2008, hlm. 14) “penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tidak mementingkan kedalaman 

data dan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan dedukatif”. 

Adapun yang dimaksud dengan korelasional adalah penelitian yang menggambarkan suatu 

pendekatan umum yang berfokus pada penaksiran diantara variabel yang muncul secara alami. 

(Ezmir, 2009, hlm. 37) 

3.2 Partisipan 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 dan di PT. 

Tredio Engineering. Sampel yang digunakan yaitu purposive sampling atau sampel yang 

berkaitan dengan kepentingan penelitian. Menurut Narbuko (2004, hlm. 116) “teknik ini 

berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut 

dengan ciri-ciri dan sifat-sifat yang sudah diketahui sebelumnya yang akan dijadikan kunci 

untuk pengambilan sampel” 

Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X program keahlian 

Teknik Audio Video yang menempuh mata pelajaran Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan 

Mikrokontroller dan lulusan SMK yang bekerja di PT Tredio Engineering.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009, hlm.117).
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 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK negeri 4 Bandung yang sedang 

melaksanakan mata pelajaran Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroller yaitu 

kelas X TAV 1 sebanyak  36 orang, X TAV 2 sebanyak 36 orang, X TAV 3 sebanyak 36 orang,  

dan X TAV 4 sebanyak 33 siswa  dan lulusan SMK yang bekerja di di PT Tredio Engineering. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dapat mewakili dan menggambarkan 

karakter populasi sebenarnya (Sugiyono, 2012, hlm.62). Pemilihan sampel haruslah mampu 

menjadi representatif dari populasi yang ada. Apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel dalam penelitian adalah sebagian siswa kelas 

X SMK Negeri 4 Bandung jurusan Teknik Audio Video yang melaksanakan mata pelajaran 

Teknik Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroller sebanyak 60 siswa dan teknisi 

lulusan SMK yang bekerja di PT. Tredio. 

3.4 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini angket, dan wawancara. 

Metode pengumpulan data tersebut diharapkan dapat saling melengkapi, sehingga diperoleh 

suatu informasi yang diharapkan. 

1. Metode Observasi  

Hasil observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati, baik dengan situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Observasi 

dapat mengukur dan menilai dari tingkah laku siswa waktu belajar, kegiatan diskusi siswa, 

partisipasi siswa melakukan mengaplikasikan materi teori saat praktek, penggunaan alat 

peraga saat mengajar dan tingkah laku guru saat mengajar. Dalam penelitian ini observasi 

dilakukan dengan mengamati segala aktivitas pembelajaran Teknik Pemrograman 

Mikroprosesor dan Mikrokontroller. 

2. Angket  

Angket yang digunakan menggunakan skala likert karena skala ini biasanya untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2012, hlm 93).
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 Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 

seperti pada penelitian ini menggunakan:  

a. Sangat Setuju (SS) dengan bobot skor : 5  

b. Setuju(S) dengan bobot skor : 4  

c. Ragu-Ragu  (R) dengan bobot skor : 3 

d. Tidak Setuju (TS) dengan bobot skor : 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot skor : 1  

Dengan menjawab item instrumen yang menggunakan skala likert ini, responden hanya 

memberi tanda checklist (√) pada kemungkinan skala yang dipilihnya sesuai dengan 

pernyataan. Selanjutnya angket yang telah diisi responden perlu dilakukan penilaian atau 

pembobotan. Untuk pemberian skor pada skala likert berarah positif.  

Angket berisi tentang implementasi pada pelaksanaan mata pelajaran Teknik 

Pemrograman Mikroprosesor dan Mikrokontroller. Respondenden akan mengisi angket 

sesuai dengan pemahaman yang dirasakan. Tujuan angket ini adalah untuk 

menggambarkan kemampuan responden sehingga nanti dapat diketahui pada komponen 

mana yang dianggap paling sulit oleh responden. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini digunakan sebagai alat bantu dalam melaksanakan penelitian, 

instrumen peneliian ini dibuat untuk mendapatkan data variabel X dan variabel Y. untuk 

memperoleh data dari  variabel X dan variabel Y digunakan instrumen pengumpulan data 

berupa angket. Angket yang digunakan menggunakan skala likert karena skala biasanya 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial (Sugiyono, 2012, hlm 93). Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi seperti pada penelitian ini menggunakan:  

a. Sangat Setuju (SS) dengan bobot skor   : 5  

b. Setuju(S) dengan bobot skor     : 4  

c. Ragu-Ragu  (R) dengan bobot skor   : 3 

d. Tidak Setuju (TS) dengan bobot skor   : 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot skor : 1 
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Angket yang telah disusun dari beberapa sumber mengenai hasil dari implementasi mata 

pelajaran teknik pemrograman mikroprosesor dan mikrokontroler kurikulum 2013 di smk dan 

implementasi mata pelajaran teknik pemrograman mikroprosesor dan mikrokontroler di 

industri Dari para responden berisi 38 butir soal peryataan yang terbagi menjadi dua variabel 

yang diteliti. 19 pernyataan mengenai implementasi mata pelajaran teknik pemrograman 

mikroprosesor dan mikrokontroler di smk, 19 pernyataan mengenai implementasi mata 

pelajaran teknik pemrograman mikroprosesor dan mikrokontroler di industri. Dengan 

menjawab item instrumen yang menggunakan skala likert ini, responden hanya memberi tanda 

checklist (√) pada kemungkinan skala yang dipilihnya sesuai dengan pernyataan. Selanjutnya 

angket yang telah diisi responden perlu dilakukan penilaian atau pembobotan. Untuk 

pemberian skor pada skala likert berarah positif. Untuk soal kuesioner dapat dilihat pada 

Lampiran A, sedangkan kisi-kisi dari indikator per nomor soal diperlihatkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Kuisioner 

Variabel x Indikator No. Item Jumlah 

Implementasi mata 
pelajaran Teknik 
Pemrograman 
Mikroprosesor dan 
Mikrokontroller di 
SMK 

Merangsang keinginan siswa untuk belajar 

lebih lanjut. 

 

1,2 
 

3 

Mendidik siswa untuk memperoleh 

pengetahuan melalui usaha pribadi. 

3,4 
 

3 

Variasi media pembelajaran di sekolah oleh 

guru. 

5,6 
 

2 

Jenis media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. 

7 1 

Penggunaan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar. 

8,9,10 3 

Pemilihan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar. 

11 1 

Menjelaskan materi dengan jelas. 

 

12 1 

 Membaca materi yang akan 

dipelajari. 

 

13 1 

 Memahami materi yang diberikan guru. 14,15,16 
 

3 

   Memberikan kesempatan siswa untuk 

menampilkan hasil pekerjaan siswa. 

 

17 2 

 Kegiatan penutup. 18,19 3 
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Variabel y Indikator No. Item Jumlah 

Implementasi 

mata pelajaran 

Teknik 

Pemrograman 

Mikroprosesor 

dan 

Mikrokontroller 

di industri 

Motivasi dan kepercayaan diri. 1 1 

Persiapan dalam bekerja di Industri. 2 
 

1 

Kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan baru. 

 

3,4 
 

2 

Kemampuan menghadapi 

persaingan. 

 

5,6 2 

Kemampuan menghadapi 

masalah. 

 

7 
 

1 

Aktivitas saat Kerja Industri Pengetahuan, 

sikap, keterampilan. 

 

8,9,10, 
11,12,13 
 
 

6 

Daya tahan dalam bekerja. 14  1 

Relevansi mata pelajaran di industri. 15,16,17 
 

3 

Relevansi kelengkapan alat ukur. 18,19 2 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan, diantaranya tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun diagram alir dari tahap persiapan hingga tahap akhir 

yang disajikan pada gambar 3.1.
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Ya 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mulai 

Studi pendahuluan 

Perumusan masalah 

Studi pustaka untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan dalam penentuan metode penelitian 

Penyusunan instrumen penelitian 

Uji intrumen 

Valid dan 

Reliabel 

SMK Industri 

Pengumpulan data 

Analisis data 

Penarikan kesimpulan penelitian 

Penyusunan laporan 

Selesai 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

Pengambilan data 
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3.6.1 Tahap Persiapan 

Dalam tahap pertama ini dilakukan studi pendahuluan dengan mencari beberapa 

literatur yang terlait dengan penelitan yang akan diteliti dan membandingkan keadaan 

lapangan, menentukan masalah, merumuskan masalah, menentukan metodologi penelitian, 

merancang dan pengujian instrumen, serta menentukan populasi dan sampel yang akan diteliti. 

3.6.2 Pelaksanaan 

 Pada tahap ini dilakukan pengambilan data dilapangan yang akan dilakukan di SMK 

dan di Industri. Instrumen yang akan digunakan merupakan instrumen yang telah valid dan 

reliabel. Kemudian datah yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan 

metode yang telah ditentukan, dan akan ditarik kesimpulan terhadap data yang telah dianalisis. 

3.6.3 Tahap Akhir 

Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan laporan berdasarkan simpulan yang telah 

dijabarkan pada tahap sebelumnya, memberikan implikasi, serta saran untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian 

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantung pada baik atau tidaknya instrumen 

pengumpulan data. Instrumen yang baik memiliki persyaratan yaitu instrumen harus valid dan 

reliabel. Angket diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Menurut 

Arikunto (2006, hlm.166) bagi instrumen yang belum ada persediaan di lembaga pengukuran 

dan penelitian, maka peneliti harus menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyusun, 

mengadakan uji coba, merevisi. 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validasi digunakan untuk mengetahui tepat atau tidaknya instrumen yang 

disebarkan kepada responden. Arikunto (2014, hlm.212) menyatakan bahwa “instrumen 

dinyatakan valid apabila data yang dihasilkan oleh instrumen sesuai dengan data”. “Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur” 

(Sugiyono, 2009, hlm.173). Dalam menguji tingkat validitas suatu angket terlebih dahulu dicari 

harga korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi  product 

moment sebagai berikut: 
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rxy =
𝑵 𝑿𝒀−( 𝑿)( 𝒀)

√{𝑵 𝐗𝟐−( 𝑿)𝟐}{𝑵 𝐘𝟐−( 𝒀)𝟐}
  (Arikunto, 2014, hlm. 213) 

keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

X = jumlah skor tiap item 

Y = jumlah skor total seluruh item 

N = jumlah responden 

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item angket dengan kriteria pengujian item 

adalah jika thitung > ttabel dengan taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%) dan dk = n -2, 

maka item soal itu dinyatakan valid. Sedangkan jika thitung < ttabel dengan taraf kepercayaan 95% 

(taraf signifikan 5%) maka item soal itu dinyatakan tidak valid.   

3.6.2 Uji Reabilitas Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2009, hlm.173) Bahwa”Instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan data 

yang sama”.”Reliabilitas merupakan instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instumen itu sudah baik.”(Arikunto, 2006, hlm.178). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angkey yang skornya merupakan rentan 

1 sampai 5, sehingga untuk menguji relibilitas dapat menggunakan rumus Alpha, yaitu:  

r11=
𝒏

𝒏−𝟏
(𝟏 −

 𝐢𝟐

𝐭𝟐 )  (Arikunto, 2006, hlm. 196) 

keterangan: 

r11 = koefisien relibilitas tes 

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

 𝐢𝟐 = Jumlah varian skor varian tiap-tiap butir item 

𝐭𝟐 = Varian total
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Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria relibilitas. 

Kriterianya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Tabel Koefisien Reliabilitas 

Batasan Interpretasi 

0,80 < r11  1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11  0,80 Tinggi 

0,40 < r11  0,60 Cukup  

0,20 < r11  0,40 Rendah 

0,00  r11  0,20 Sangat Rendah 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian adalah mengolah data. Langkah ini 

dilakukan agar data yang terkumpul mempunyai arti dan dapat dibuat kesimpulan dari 

permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2009, hlm.241) “Analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari responden atau sumber lain terkumpul, teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik”. Karena data yang diperoleh dari hasil penelitian 

merupakan data mentah yang belum memiliki makna yang berarti sehingga data tersebut harus 

diolah terlebih dahulu, sehingga dapat diberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut. Adapun 

teknik-teknik yang digunakan penulis sebagai berikut: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi, 

sehingga dapat ditentukan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. “Penggunan satistik 

parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal.” (Sugiyono, 2008, hlm.172) 

Teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain salah satunya 

dengan Chi Kuadrat (Sugiyono, 2008, hlm.172) . Langkah-langkah pengujian normalitas data 

dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut: 

1. Merangkum dara seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

2. Menentukan jumlah interval kelas. 

3. Menentukan panjang kelas interval. 

4. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan tabel 

penolong untuk menghitung Chi Kuadrat.
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5. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengan cara mengalikan persentase luas 

tiap kurva normal dengan jumlah anggita sampel. 

6. Memasukan harga-harga fh kedalam tabel kolom fh, sekaligus menghitung harga-

harga (fo - fh) dan menjumlahkannya. Harga 
(𝐟𝐨 − 𝐟𝐡) 𝟐

𝐟𝐡

 adalah merupakan harga Chi 

Kuadrat (𝐗𝐡
𝟐
) hitung. 

7. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Bila harga Chi 

Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel (𝐗𝐡
𝟐  𝐗𝐭

𝟐
), 

maka distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar (>) dinyatakan tidak 

normal. 

3.8.2 Uji Linieritas Regresi 

 Uji lineritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan diteliti meiliki 

hubungan linier atau tidak. Uji linieritas regresi dapat dilakukan dengan rumus regresi linier. 

 Hasil dari harga fhitung yang didapat akan dibandingkan dengan harga ftabel pada taraf 

signifikan 5% apabila harga fhitung lebih kecil dari ftabel maka hubungan antara kedua variabel 

dikatakan linier. Sebaliknya, apabila fhitung lebih besar daripada ftabel, maka hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat tidak linier. 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan ha 

tersebut untuk melakukan pengecekannya. Menurut Sugiyono (2014:93) bahwa “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara 

karena jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum dijawab yang empirik.” 

3.8.4 Analisis Regresi 

Menurut Purwanto (2010, hlm.291) mengatakan bahwa “Peramalan atas variabel 

terikat dan variabel bebas dapat dilakukan ketika apabila variabel terikat dan variabel bebas 

berhubungan dalam model regresi yang bersifat linier”.”Regresi linier sederhana digunakan 

untuk satu variabel terikat dan satu variabel bebas” (Siregar, 2013, hlm.284). Tujuan analisis 

regresi adalah untuk memprediksi nilai variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Untuk regresi linier dapat dihitung dengan persamaan: 

Ŷ = a + bX 
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Harga a dan b dapat dicari dengan persamaan: 

b=
𝒏 𝐗𝐘−( 𝑿)( 𝒀)

𝐧 𝐗𝟐−( 𝐗𝟐)
 

a=
𝒀−𝒃 𝑿

𝐧
 

     (Siregar, 2013, hlm.284). 

Prosedur Uji Linieritas  

1. Membuat hipotesi dalam uraian kalimat: 

Ho : Data kelompok A dengan Kelompok data B tidak berpola linier. 

Ha : Data kelompok A dengan Kelompok data B tidak berpola linier. 

2. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik: 

Ho :  = 0 

Ha  :   0 

3. Menentukan taraf signifikan . 

4. Kaidah pengujian: 

Jika : Fhitung  Ftabel, Maka Ho diterima  

Jika : Fhitung > Ftabel, Maka Ho ditolak 

5. Menghitung nilai Fhitung: 

a. Hitung jumlah kuadrat regresi [JKreg(a)] 

[JKreg(a)] = 
( 𝒀)𝟐

𝐧
 

b. Hitung jumlah kuadrat regresi [JKreg(a) (b/a)] 

[JKreg(a) (b/a)] =𝒃( 𝑿𝒀 −
( 𝑿)( 𝒀)

𝐧
) 

c. Menghitung jumlah kuadrat residu [JKres] 

[JKres] =  𝐘𝟐 − ( 𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠(𝐚) (𝐛/𝐚) +  𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠(𝐚)) 

d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a)] 

[RJKreg(a)] = JKreg(a) 

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg (b/a)] 

[RJKreg (b/a)] = JKreg (b/a)Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJKres] 

[RJKres] = 
𝐉𝐊𝐫𝐞𝐬

𝐧−𝟐
 

f. Menghitung Fhitung 

Fhitung = 

𝐑𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠 (𝐛/𝐚)

𝐑𝐉𝐊𝐫𝐞𝐬

 

6. Menentukan nilai Ftabel 

Ftabel = F(a)(1.n.2)  

7. Membandingkan Fhitung dan Ftabel. 

8. Membuat keputusan apakah Ha atau Ho yang diterima. 

Menerima atau menolak Ho. 

     

    (Siregar, 2013, hlm.284)
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3.8.5 Analisis Korelasi 

Menurut Siregar (2013, hlm.250) menyatakan “Analisis korelasi adalah suatu bentuk 

analisis dara dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan diantara dua 

variabel dan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas terhaadap variabel terikat”.  

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X danY digunakan rumus 

statistik korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi  product 

moment sebagai berikut: 

rxy =
𝑵 𝑿𝒀−( 𝑿)( 𝒀)

√{𝑵 𝐗𝟐−( 𝑿)𝟐}{𝑵 𝐘𝟐−( 𝒀)𝟐}
  (Arikunto, 2014, hlm. 213) 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi. 

X = jumlah skor tiap item. 

Y = jumlah skor total seluruh item. 

N = jumlah responden. 

Harga koefisien korelasi (rxy) diinpresentasikan dalam tabel 3.2  

Tabel 3.2 Klarifikasi Nilai Koefisien Korelasi (rxy) 

Interval koefisien  Tingkat hubungan 

0,80 - 1,000 Koefisien Korelasi Sangat kuat 

0,60 - 0,799 Koefisien Korelasi kuat 

0,40 - 0,599 Koefisien Korelasi sedang  

0,20 - 0,399 Koefisien Korelasi Rendah 

0,00 - 0,199 Koefisien Korelasi Sangat Rendah 

 

3.8.6 Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi merupakan hasil kuadrat dari korelasi. Koefisien ini bermakna 

sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

(Riduwan, 2009 hlm.139) adapun rumus koefisien determinan seperti berikut: 

KP = r2 x 100%                                       (Riduwan, 2009 hlm.139) 

Keterangan: 

KP = Nilai kefisien determinan. 

r = nilai koefisien korelasi.
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3.8.7 Menguji Signifikasi Dengan Uji T 

Menguji signifikasi dengan uji t bertujuan untuk memandingkan apakah kedua variabel sama 

atau berbeda. Jika thitung sama atau lebih besar daripada ttabel dengan taraf signifikasni 5% 

maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan. Sebaliknya jika thitung 

lebih kecil dari ttabel maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan. 

(Riduwan, 2009 hlm.165) 


